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- Endemis Leptospirosis,
Jangan Gropyokan Tikus

JOGJA - Dinas Keschatan (Dinkes) Kota Tog:

M ENDEMIS...
Sambungan dari hai 1

Seperti diketahui, leptospirosis
merupakan penyakit vang dise-
bakan leptospir. Leptospira ter-
masuk golongan bakteri, dan
dapat hidup dalam tubuh tikus,
habi, sapi, ke kuda, anjing,

cuci tangan dengan sabun usai
melakukan berbagai aktivitas
- juga harus dilakukan, tegasnya,
Sampalsaat ini, kasusleptospi-
rosls di Kota Jogja tercatat seba-
nyak 15 kasus, dengan lima
pasien meninggal dunia, Kasus
terbanyak ditemukan di Gon-
d

serangga, burung, landak, kele-
lawar dan tupai. Namun sebagian
hesar masyarakat, lebih mengenal
hahwa leptospirosis, penularan-
nya lebih disebabkan oleh kotoran
atall air kencing tikus.

Lepiospira mendiami ginjal
dan dikeluarkan ketika hewan
tersehut buang air kecil, dan
menginfeksi tanah atau air. Kon-
taminasi tersebut dapat bertahan
dalum tanah atau air selama
berbulan-bulan,

Yang mengkhawtirkan, adanya
pemahaman masyarakat vang
selamaini keliru, terkait pence-
gahan penyakit leptospirosis ini,
yakni dengan gropyokan tikus
Kepala Bidang Pengendalian
Penyuakit dan Pneyehatan Ling-
kungan Dinkes Kota Jogja Yudi-
ria Amella mengatakan, per-
buruan tikus secara massal, tidak
dianjurkan, Sebab justrti me-
ningkatkan risiko penularan
leptospirosis.

“Saat perburuan tikus, justru
bersentuhan dengan

Kasus serupa juga
ditemui di Umbulharjo, Wiro-
brajan, dan Pakualaman,
District Surveillance Officer
Dinkes Kota Jogja Rubangi men-
gatakan, Kecamatan Gondoma-
nan, adalah wilayah yang men-
jadiendemik buru leptospirosis,

Iﬂ tyang di
oy irosis. untuk tidak
w ssecary' masal. Sebab
damnmmkan tikus, fustrirdapat mening-
riﬁlm penularan leptospirasis «
» Baca Endemis... Hal 7

15 Kasus, Lima Pasien Meninggal

perangkap tikus dan dapat me-
nangkap 12 ekor tikus yang di-
dnrninua! dari spesies RR Diar-
. Namun, sampel dari urine
s yang tertangkap tersebut
negatif bakteri leptospira. Hasil
erbagai pemeriksaan ters-
but, juga sudah disosialisasikan
ke Puskesinas setempat.
“Kami juga sudah sosialisasi
ke warga agar mencurigai setiap
ada warga vang demam tinggi.
Warga itu akan langsung men-
jaci suspect leptospirosis,” tutur-
nya.
Lebih jauh dia berharap, agar

Penularan leptosp yang
citkup tinggi di kecamatan ter-
sebut, dimungkinkan terjaci
karena lokasi tersebut berada di
1epi Sungai Code. "Saat air sungai
meluap, tikus pun masuk ke per-
mukiman,” jelasnya,

Dari pengujian yang dilakukan
Dinkes Kota Jogja bersama Ba-
lai Teknik Kesehatan Lingkungan
di Prawiradirjan Gondomanan
dengan melakukan uji sampel,
diketahul 20 persen sampel air
dan tanah mengandung bakte-
ri leptospira.

Dari pemeriksaan yang dila-
kukan menggunakan rapid di-
sease test (RDT) rerhadap 12
warga dari populasi berisiko,
menunjukkan balwa Imilcnen

kat juga peduli

bahaya penyakit ini. Setidaknya,
warga mau mengenali tanda-
tanda dan gejalan leptospirosis,
Adapun gelajanya, ada rasanyeri.

Tanda tanda dan gejala leptospi-
Tosis biasanya muncul tiba-tiba,
sekitar 7 sampal 14 hari setelah
sescorang terinfeksi, dan dalam

beberapa kasus, tanda dan ge- |

jala tersebur mungkin muncul
sebelum atau sesudahnya.

T anda dan gejala Leptospirosis
ringan yaitu menggigil, batuk,
sakit kepala (bisa datang
tiha-tiba), demam tinggi, nyeri
otot (khususnya punggung bawah
dan betis), mual, hilang nafsu
makan, mata merah dan iritasi,
nyeri kulit: "Pasien biasanya

tikus sebagai pembawa bakteri
leptospira,” katanya.

den negatif lep
Sui n ity, juga dilakukan pen-
n terhadap lima sampel air

baik dalam waktu satu
minggu tanpa pengobatan, Se-
bagian kecil dari mereka tidak

4 Menurut dia, untuk pencega-  dan tanah, membaik, dan akan menderita pk Lai
- han, warga diminta tetap was- ~ "Darip jianit, juk irosis berat,” papamya.
pada terhadap penularan lep-  kan bahwa 20 persen sampel Tanda dan gejala Leptospirosis {yien,
tospirosis dengan terus meng-  positif leptospirosis. Namun,  beratini akan muncul beberapa i
giatkan kegiatan kerja bakti  kamipuntidakmengetahuiapa-  hari setelah gejala leptospirosis | Dicet:
membersiikan lingkungan, Bak-  kah ada nilai ambang batas un-  ringan telah menghilang. “Tan-
teri leplospira bisamati dengan twk hasil pengujian sampel air  da dan gejala tergantung pada § Pers

sabun‘Pala hidup bersih dan
sehat, harus tetap dijaga. Men-

dan tanah,” katanya,
Petugas juga memasang 30

organ vital yang telah terpenga-
ruh,” paparnya. (pra/jko/gp)
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